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Ethnomatematics has become a trend in the field of cultural
education, besides that ethnomatematics also preserves the
existence of cultural values in the future. This study aims to
determine trends and identify publications related to
ethnomathematics in Mathematics Learning. The method used
in this research is descriptive bibliometric analysis method.
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1. PENDAHULUAN

Etnomatematika adalah ilmu yang mempelajari tentang hubungan matematika dengan budaya
(Hariastuti et al., 2019; Pathuddin & Nawawi, 2021; Sianturi et al., 2022; Sulaiman & Nasir, 2020;
Utami et al., 2019). Etnomatematika adalah suatu pendekatan instruksi yang menjadikan adanya
hubungan antara konsep-konsep matematika dan budaya (Faqih et al., 2021; Imswatama & Lukman,
2018; Kusuma et al., 2019). Sedangkan menurut Peni & Baba (2019) etnomatematika adalah salah satu
pendekatan yang sangat menjanjikan dalam membantu siswa agar mereka dapat mengeksplorasi
budaya mereka untuk memperoleh ide dari konsep-konsep matematika. Etnomatematika berkaitan
erat dengan cara berpikir matematis suatu masyarakat yang terkait dengan budayanya, dan dapat
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terintegrasi dalam kurikulum sekolah (Lidinillah et al., 2022). Etnomatematika merupakan studi
tentang pola tertentu atau warna tersendiri dari matematika yang hidup dan berkembang dalam
masyarakat (Nursyahidah et al., 2018; Suprayo et al, 2019). Jadi, etnomatematika adalah suatu
pendekatan yang melibatkan budaya local dengan konsep matematika yang dapat dimasukkan ke
dalam proses pembelajaran disekolah.

Etnomatematika dapat berperan dalam menghubungkan antara pelestarian budaya dan kearifan
local dengan kemajuan teknologi melalui ilmu pengetahuan (Nur et al., 2020; Nuryadi et al., 2020;
Permata et al,, 2021). Menurut Putra & Mahmudah (2021) pembelajaran berbasis etnomatematika
merupakan bagian yang penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi siswa.
Selain ethomatematika penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan, etnomatematika juga tak
kalah pentingnya dalam Pembelajaran Matematika (Marchy et al., 2022; Muhammad, Yolanda, et al,,
2022; Muhammad & Yolanda, 2022). Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Sudihartinih
(2020) bahwa etnomatematika sangat penting dalam Pembelajaran Matematika. Pembelajaran
Matematika dengan menggunakan etnomatematika akan memungkinkan terjadinya suatu proses
abstaksi, idealisasi, dan generalisasi konsep matematika (Widada et al.,, 2018). Etnomatematika
menjadi salah satu pilihan bagi guru mata pelajaran matematika dengan mengaitkan budaya lokal
sehingga Pembelajaran Matematika bermanfaat dalam lingkungan budaya (Ilyyana & Rochmad, 2018;
Irawan et al., 2018; Manoy & Purbaningrum, 2021).

Telah banyak penelitian — penelitian atau publikasi terkait dengan etnomatematika. Mulai dari
budaya - budaya yang diangkat dan dihubungkan dengan pembelajaran atau eksplorasi
etnomatematika sampai kepada peran etnomatematika dalam Pendidikan. Diantaranya yaitu,
penelitian yang dilakukan oleh (Lubis et al., 2018) tentang eksplorasi etnomatematika pada alat musik
gordang sambilan, penelitian oleh (Mahuda, 2020) tentang eksplorasi etnomatematika pada motif
batik lebak, dan penelitian oleh (Rahmawati & Muchlian, 2019) tentang eksplorasi etnomatematika
rumah gadang minangkabau sumatera barat di Indonesia. Adapun penelitian terkait etnomatematika
dalam Pembelajaran Matematika seperti penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi & Lu'luilmaknun,
2019) tentang etnomatematika pada permainan dengklaq sebagai media Pembelajaran Matematika.

Etnomatematika telah menjadi tren dalam bidang Pendidikan budaya, selain itu etnomatematika
juga melestarikan keberadaan nilai — nilai budaya dimasa depan (Agustin et al., 2018). Beberapa
tahun terakhir, telah terjadi peningkatan popularitas pada minat penelitian yang membahas tentang
etnomatematika (Muhammad, Marchy, et al., 2023). Artinya etnomatematika banyak diminati untuk
dilakukan penelitian. Analisis bibliometrik digunakan dalam penelitian ini, untuk mengeksplorasi
karakteristik publikasi di bidang etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika serta untuk
memahami frend penelitian pada bidang ini.

Kaitannya dengan pelaksanaan menganalisis sejumlah publikasi, diperlukan suatu metode
statistik salah satunya adalah dengan bibliometrik (Phoong et al., 2022). Analisis data yang dilakukan
pada penelitian bibliometrik yaitu menggunakan indeks kuantitatif maupun kualitatif, seperti: nama
penulis, tahun publikasi, dan keyword (Zyoud et al., 2017). Dalam mencari sumber data, peneliti
memperoleh sumber data dari database scopus. Peneliti mengambil dan menganalisis informasi dari
database scopus tersebut dan menggunakan analisis bibliografi evaluatif dan deskriptif. Telah banyak
peneliti yang menggunalan analisis bibliometrik (Muhammad, Elmawati, et al., 2023; Muhammad,
Himmawan, et al., 2023; Muhammad, Marchy, et al.,, 2022; Muhammad, Mukhibin, et al., 2022;
Muhammad, Samosir, et al., 2023; Ramadhaniyati et al., 2023).

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu, penelitian yang dilakukan oleh (Kristia et al.,
2021) yaitu terkait dengan analisis bibliometrik dari istilah “etnomatematika”, hasil penelitian
menunjukkan bahwa dokumen Q1 dan Q2 memiliki dampak yang lebih signifikan di bidang
etnomatematika, penelitian tersebut menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar memperhatikan
frekuensi occurences atau kemunculan pada VOSviewer dan juga dapat mencari dengan keyword
yang lain seperti etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika. Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh (Muhammad, Marchy, et al., 2022) terkait analisis bibliometric dalam Pembelajaran
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Matematika, penelitian tersebut menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperoleh sumber
dari database selain dimensions dan juga memperluas bidang yang ingin dibahas seperti
etnomatematika. Dari hasil-hasil penelitian tersebut, belum ada yang membahas tentang
etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika, hanya membahas etnomatematika secara umum
saja, kemudian peneliti juga memfokuskan keyword menjadi “Penelitian Etnomatematika dalam
Pembelajaran Matematika”, dan juga peneliti menggunakan database selain dimensions dalam mencari
sumber data, seperti scopus. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian analisis terhadap hasil
penelitian terkait etnomatematika dalam Pembelajaran Matematika dengan menggunakan analisis
bibliometrik. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi penelitian-penelitian
yang mewakili tren penelitian dan karakteristik serangkaian publikasi terkait etnomatematika dalam
Pembelajaran Matematika khususnya di Indonesia dan memvisualisasikannya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik deskriptif, terdapat beberapa langkah
dalam menganalisis hasil penelitian-penelitian terkait ethnomatematika dalam pembelajaran
matematika yang dikumpulkan dari database scopus. Identification, screening, eligibility dan inklusi
adalah empat tahapan yang diperlukan (Moher et al., 2009). Pertama, Idfentification merupakan
langkah awal yang harus dilalui, pada tahap ini peneliti harus mencari atau memasukkan keyword
yang telah ditetapkan kedalam suatu database untuk mengakses hasil-hasil penelitian terkait bidang
tertentu. Pada tahap ini peneliti memasukkan keyword sesuai tema penelitian yaitu
“ethnomathematics” pada database scopus. Setelah teridentifikasi yaitu data yang keluar sebanyak 493
dokumen. Kedua, Screening adalah langkah kedua yang harus dilalui, pada tahap ini peneliti
menyaring 493 publikasi yang telah didapatkan pada tahap sebelumnya. Dalam melakukan
penyaringan, peneliti harus menetapkan krtiteria sesuai dengan yang diperlukan. Pada tahap ini
peneliti menetapkan kriteria yaitu publikasi harus berbahasa inggris, dan dipublikasikan dalam
bentuk artikel pada jurnal. Dari 493 data, hanya 303 artikel yang tidak memenubhi kriteria ini. Artinya,
303 publikasi yang tidak sesuai kriteria tersebut tidak dilanjutkan ke tahapan selanjutnya. 190
publikasi hasil dari tahapan screening ini akan dilanjutkan pada tahap selanjutnya. Ketiga, Eligibility
adalah langkah ketiga yang harus dilalui, pada tahap ini peneliti melihat apakah dari 190 publikasi
tersebut layak untuk dimasukkan ke tahapan akhir, untuk itu peneliti harus menetapkan kriteria
sesuai dengan tema penelitian yaitu, publikasi harus mengaitkan ethnomathematics dalam
pembelajaran matematika, artinya publikasi yang tidak mengaitkan hal tersebut misalnya pada
pembelajaran selain matematika tidak akan dilanjutkan pada tahap akhir. Dari 190 publikasi yang
ada dan setelah penelitian melakukan kelayakan, publikasi yang tersisa yaitu sebanyak 61 publikasi.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.

[Identification:493% Screening : 190 % Eligibility : 61 % Inclusion: 61 }

Keyword: Kriteria: Judul dan abstrak
“ethnomathematics” Bahasa: Inggris memuat
Dokumen: Artikel ethnomathematics

dalam pembelajaran
matematika

Gambar 1. Tahapan dalam penyempurnakan data
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Kaitannya dala melakukan analisis peneliti menggunakan berbagai aplikasi untuk membantu
menghitung dan menampilkan data yang telah dikumpulkan. Aplikasi Microsoft Exel digunakan
dalam memasukkan data kemudian menampilkan tabel seperti tren publikasi dan tren kutipan,
aplikasi Vosviewer digunakan untuk menampilkan gambar hubungan antar negara serta fokus
penelitian terkait bidang yang diteliti. Aplikasi PoP peneliti gunakan dalam menghitung tren kutipan
seperti NCP, C/CP, h-index dan lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyajian hasil analisis dari hasil inklusi yang didapatkan, peneliti memulai dari tren publikasi
kemudian tren kutipan, sebaran peringkat jurnal, hubungan antar negara dan fokus penelitian.

Tren Publikasi dan tren kutipan

Tren publikasi ditampilkan dengan mengelompokkan jumlah publikasi berdasarkan tahun
terbitnya. Tren publikasi dari tahun 1995 hingga tahun 2023 terkait penelitian ethnomatematics
dalam pembelajaran matematika dapat dilihat pada gambar 1 di bawah.

Documents by year

10

Documents

0
1995 1998 2001 2004 2007 2010 2013 2016 2019 2022 2025

Year

Gambar 2. Tren Publikasi

Berdasarkan gambar 1 di atas terlihat bahwa tahun dengan publikasi terbanyak yaitu pada
tahun 2022 dengan 8 dokumen. Peningkatan tertinggi yaitu pada tahun 2008 ke tahun 2009 yaitu
meningkat sebanyak 4 publikasi, namun pada tahun berikutnya jumlah publikasi menurun sebanyak
3 dokumen, serta tidak terdapat dokumen yang dipublikasikan pada tahun 2017. Pada tahun 2023
artikel yang di publikasikan berjumlah 1 dokumen, hal ini dikarenakan tahun 2023 masih berjalan.
Selanjutnya akan dilihat tren kutipan terkait penelitian ethnomatematics dalam pembelajaran
matematika dari tahun 1995 hingga 2023.

Tabel 1. Tren Kutipan

TAHUN TP NCP TC C/P C/CP H G
2023 1 0 0 0 0 0 0
2022 8 3 8 1 2,67 1 2
2021 6 4 19 3,17 4,75 3 4
2020 3 3 6 2 2 1 2
2019 5 5 49 9,8 9,8 4 5
2018 3 3 22 7,33 7,33 3 3
2017 0 0 0 0 0 0 0
2016 2 2 17 8,5 8,5 2 2
2015 5 5 36 7,2 7,2 3 5
2014 3 3 47 15,7 15,7 3 3
2013 3 1 10 3,33 10 1 3
2012 2 2 63 31,5 31,5 2 2
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2011 3 3 66 22 22 3 3
2010 1 1 6 6 6 1 1
2009 4 4 102 25,5 25,5 4 4
2008 0 0 0 0 0 0 0
2007 2 2 30 15 15 2 2
2006 0 0 0 0 0 0 0
2005 1 1 8 8 8 1 1
2004 0 0 0 0 0 0 0
2003 2 2 35 17,5 17,5 2 2
2002 1 1 11 11 11 1 1
2001 0 0 0 0 0 0 0
2000 0 0 0 0 0 0 0
1999 2 2 9 4,5 4,5 2 2
1998 1 1 10 10 10 1 1
1997 1 1 81 81 81 1 1
1996 0 0 0 0 0 0 0
1995 2 2 7 3,5 3,5 1 2

TP: Total publication; NCP: Number Citation Paper; TC: Total Citation; C/P: Citation/Paper; C/CP:
Citation/NCP; H: h-index; G: g-index

Berdasarkan tabel 1 di atas terlihat bahwa total kutipan (TC) tertinggi yaitu pada tahun 2009,
dari 4 publikasi pada tahun 2009 masing-masing telah dikutip minimal 1 kali. TC pada tahun 2009
yaitu sebanyak 102 kutipan. Nilai h-index dan g-index merupakan sebuah ukuran bagi peneliti dalam
mengembangkan artikelnya, artinya nilai h-index dan g-index pada tahun tertentu menentukan
ukuran pada tahun tertentu yang memiliki dampak besar terhadap tema tertentu. Nilai h-index dan
g-index tertinggi yaitu pada tahun 2019, artinya pada tahun 2019, artikel yang dipublikasikan
berdampak paling besar terhadap penelitian ethnomathematics dalam pembelajaran matematika.
Adapaun penelitian pada tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Publikasi pada tahun 2021

Penulis Judul Nama jurnal Kutipan
(Hartinah et al., Probing-prompting based on Journal for the 23
2019) ethnomathematics learning model: Education of Gifted
The  effect on  mathematical Young Scientists
communication skills

(Mauluah, 2019) Ethnomathematics for elementary International Journal of 12
student: Exploration the learning Scientific and
resources at kraton Yogyakarta Technology Research

(Verner et al,, 2019) Development of competencies for The Journal of 8
teaching geometry through an Mathematical Behavior
ethnomathematical approach

(Widada, 2019) Characteristics of students thinking International Journal of 4
in understanding geometry in Scientific and
learning ethnomathematics Technology Research

(Sintawati & Lesson study to improve competence International Journal of 2

Fitrianawati, 2019)

of mathematics pre-service teacher in
developing lesson plan based-on
etnomathematics

Scientific and

Technology Research
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Publikasi pada tahun 2019 yang memiliki dampak paling besar terhadap penelitian bidang ini,
salah satu artikel yang paling banyak dikutip pada tahun tersebut adalah penelitian yang dilakukan
oleh (Hartinah et al., 2019) tentang “Probing-prompting based on ethnomathematics learning model:
The effect on mathematical communication skills” yang telah dikutip sebanyak 23 kali. Artikel
tersebut banyak dikutip karena penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Probing-Prompting berbasis Etnomatematika terhadap dampak terhadap kemampuan
komunikasi matematis. Saran yang diberikan pada penelitian tersebut adalah agar dalam
melaksanakan pembelajaran selanjutnya jika jumlah siswa banyak maka membutuhkan waktu yang
lama dalam kegiatan pembelajaran, selain itu dapat diminimalisir guru dalam melaksanakan
pembelajaran agar siswa tidak terlalu tegang, guru bisa mengantisipasi lelucon atau lelucon yang bisa
meleleh suasana kelas. Sedangkan untuk mengefektifkan waktu, guru dapat menyederhanakan
model pembelajaran dengan menerapkan one seat group, sehingga tidak semua siswa harus
mendapatkan soal. Selain itu, agar pembelajaran dapat mencapai tujuan yang diinginkan, guru harus
merencanakan pembelajaran dengan baik.

Hubungan Kerjasama antar negara

Jjamen

By
indwsia
b aflica
a-w! reghgre
ausffalia &

new zgaland
Gambar 2. Hubungan Antar Negara

Gambar 2 di atas ditampilkan dengan ambang batas yaitu hanya negara dengan minimal 1
dokumen yang akan ditampilkan. Dari gambar 2 diatas juga menunjukkan kerja sama antar negara,
ini terbukti dengan adanya link antar lingkaran. Terdapat tiga kluster yaitu negara dengan lingkaran
berwarna merah, hijau dan biru. Untuk rincian lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3 dibawah.

Selected Country Documents Citations Is:::'l;:hk v
i brazil 13 100 204
v australia 5 62 204
i papua new guinea 2 23 193
i united states 10 156 175
[ indonesia 17 67 154
i denmark 3 128 125
@ new zealand 2 37 93
v israel 2 20 11

Gambar 3. Bibliograpich Coupling Negara

Gambar 3 di atas ditampilkan dengan ambang batas yaitu hanya negara dengan minimal 2
dokumen yang akan ditampilkan. terdapat 8 negara yang memenuhi ambang batas. Pada gambar 3
diatas negara Indonesia merupakan negara dengan jumlah dokumen terbanyak yaitu sebanyak 17
publikasi. Adapun negara dengan kutipan terbanyak yaitu juga negara United States. Walaupun
negara Indonesia memiliki jumlah dokumen terbanyak namun dalam hal total jumlah kutipan negara
United States merupakan yang tertinggi yaitu dengan 156 total kutipan. Artinya negara Indonesia
dan United States adalah negara yang memiliki pengaruh yang besar diantara negara lainnya.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian terkait ethnomathematics dapat dilihat pada gambar 4, sedangkan untuk
melihat kebaruan penelitian dapat dilihat pada gambar 5. Gambar yang ditampilkan dengan bantuan
aplikasi Vosviewer dengan ambang batas yaitu 2, artinya keyword yang ditampilkan telah digunakan
minimal oleh 2 dokumen yang berbeda.

vutyer

Gambar 4. Fokus Penelitian

Berdasarkan gambar 4 di atas terlihat bahwa ada tiga warna yang berbeda, warna-warna
tersebut merupakan klaster yang dapat digunakan untuk membagi fokus penelitian terkait bidang
ini. Keyword dengan lingkaran berwarna merah merupakan klaster pertama sekaligus klaster
terbesar artinya klaster merah merupakan fokus penelitian pertama, diikuti dengan klaster terbesar
kedua yaitu keyword yang memiliki lingkaran berwarna hijau. Adapun klaster terakhir sekaligus
menjadi fokus penelitian ketiga yaitu adalah klaster yang berwarna biru.

Fokus penelitian pertama terdiri dari 16 item. Keyword yang menjadi fokus penelitian adalah
keyword yang memiliki lingkaran yang paling besar diantara lingkaran lainnya. Keyword
ethnomathematics, indigenous education, curriculum dan motivation merupakan keyword dengan
lingkaran terbesar pada klaster merah. Artinya keyword tersebut merupakan fokus penelitian
pertama. Fokus penelitian kedua terdiri dari 8 item. Keyword yang menjadi fokus penelitian adalah
keyword yang memiliki lingkaran yang paling besar diantara lingkaran lainnya. Keyword
mathematics education, papua new guinea dan geometry merupakan keyword dengan lingkaran
terbesar pada klaster hijau. Artinya keyword tersebut merupakan fokus penelitian kedua. Fokus
penelitian ketiga terdiri dari 7 item. Keyword yang menjadi fokus penelitian adalah keyword yang
memiliki lingkaran yang paling besar diantara lingkaran lainnya. Ketujuh keyword memiliki ukuran
lingkaran yang sama. Namun jika dilihat dari total kekuatan link maka keyword identity yang
memiliki total kekuatan link terbesar diantara keyword lainnya.

ng

Gambar 5. Kebaruan Penelitian

Gambar 5 di atas terdapat beberapa warna yang ditampilkan, mulai dari biru yang
menunjukkan keyword tersebut digunakan sekitar tahun 2010, warna hijau artinya keyword
digunakan sekitar tahun 2015 dan warna kuning artinya keyword tersebut baru digunakan dalam
beberapa tahun terakhir. Keyword dengan lingkaran berwarna kuning merupakan keyword yang
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baru digunakan, artinya keyword tersebut menjadi tema baru pada bidang ini. Adapun tema baru
tersebut adalah geometry, pre-service teacher, traditional games, dan problem solving. Di lihat dalam
kebaruan penelitian, link antar keyword dapat digunakan, artinya keyword yang tidak memiliki link
dengan keyword lainnya merupakan kebaruan penelitian pada bidang ini. Dilihat dari gambar 4,
keyword ethnomathematics bersama-sama dengan mathematics education yang menjadi fokus
penelitian pertama dan kedua sekaligus menjadi tema pada penelitian ini tidak memiliki link
langsung secara bersama-sama kepada keyword dengan tema baru seperti pre-service teacher,
traditional game dan problem solving. Ketiga fokus penelitian diatas dapat berguna bagi penelitian
selanjutnya dalam menetapkan tema penelitian. Sedangkan novelty dan kebaruan dapat diguanakan
penelitian selanjutnya untuk membantu mencari permasalahan yang belum diteliti penelitian
sebelumnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa publikasi terkait
ethnomathematics dalam pembelajaran matematika mencapai puncak dengan jumlah publikasi
tertinggi pada tahun 2022 dengan 8 publikasi. Publikasi pada tahun 2009 telah dikutip lebih banyak
dari tahun lainnya yaitu sebanyak 102 kali. Negara Indonesia dan United States merupakan negara
yang memiliki pengaruh yang besar pada penelitian bidang ini dibandingkan negara lainnya.
Adapun fokus penelitian terbagi menjadi tiga yaitu, 1) ethnomathematics, indigenous education,
curriculum dan motivation; 2) mathematics education, papua new guinea dan geometry; 3) identity..

Adapun tema baru dalam bidang ini adalah geometry, pre-service teacher, traditional games, dan
problem solving. Keyword ethnomathematics bersama-sama dengan mathematics education yang
menjadi fokus penelitian pertama dan kedua sekaligus menjadi tema pada penelitian ini tidak
memiliki link langsung secara bersama-sama kepada keyword dengan tema baru seperti pre-service
teacher, traditional game dan problem solving. Ketiga fokus penelitian diatas dapat berguna bagi
penelitian selanjutnya dalam menetapkan tema penelitian. Sedangkan novelty dan kebaruan dapat
digunakan penelitian selanjutnya untuk membantu mencari permasalahan yang belum diteliti
penelitian sebelumnya.
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